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ABSTRAK. Usaha budidaya udang windu yang dilakukan masyarakat di Dusun Tempatue 
merupakan usaha turun temurun yang berlangsung sejak dulu dengan system tradisional. 
Udang windu merupakan salah satu komoditas unggulan sektor perikanan khususnya perikanan 
budidaya. Namun saat ini, usaha budidaya udang cukup lesuh dikarenakan berbagai hal 
termasuk munculnya berbagai penyakit udang seperti white spot. Untuk itu, untuk 
mengembalikan gairah dan semangat masyarakat untuk kembali membudidayakan udang 
windu, maka berbagai kajian perlu dilakukan termasuk analisis kelayakan usaha budiddaya 
udang windu dengan system tradisional. Tujuan penelitian ini adalah menganilisis tingkat 
kelayakan usaha budidaya udang windu. Penelitian dilakukan di Dusun Tempatue, Kecamatan 
Mare, Kabupaten Bone. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
jenis penelitian survey. Teknik pengambilan data dilakukan secara purposive sebanyak 30 
responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis finansial, yakni NPV dan Net 
B/C. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan; 1) Usaha budidaya udang windu (Penaeus 
monodon), sangat layak untuk usahakan, 2) Nilai NPV diperoleh 2,92 dimana nilai NPV tersebut 
lebih besar dari >0 atau dikategorikan sangat layak, 3) Nilai Net B/C diperoleh 14,89 yang berarti 
nilai tersebut lebih besar > 1,0 atau dikategorikan sangat layak. 

ABSTRACT. Windu shrimp farming business conducted by the community in Tempatue Village 
is a hereditary effort that has been going on for a long time with the traditional system. Windu 
shrimp is one of the leading commodities of the fisheries sector, especially aquaculture. But 
currently, shrimp farming business is quite lesuh due to various things including the emergence 
of various shrimp diseases such as white spots. For that reason, to restore the passion and spirit 
of the community to re-cultivate windu shrimp, various studies need to be done including an 
analysis of the feasibility of windu shrimp cultivation business with the traditional system. The 
purpose of this study is to analyze the feasibility level of windu shrimp farming business. 
Research was conducted in Tempatue Village, Mare District, Bone Regency. The research 
method used is quantitative research with the type of survey research.. Data retrieval 
techniques are carried out purposively as many as 30 respondents. The data analysis method 
used is financial analysis, namely NPV and Net B /C. The results of the study came to a 
conclusion; 1) shrimp windu cultivation (Penaeus monodon), very worthy to try, 2) NPV value 
obtained 2.92 where the NPV value is greater than >0 or categorized as very feasible, 3) Net 
value B/C obtained 14.89 which means the value is greater > 1.0 or categorized as very feasible. 
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1. PENDAHULUAN 

Udang windu (Penaeus monodon) atau dikenal dengan nama lain Giant Tiger merupakan salah satu komoditas 
perikanan yang pernah menjadi primadona pada akhir era 80an hingga akhir era 90an, puncaknya terjadi pada tahun 
1994-1995 dimana produksi udang windu mencapai 250 ribu ton per tahun (Bappenas, 2014). Selain itu, udang windu 
juga mengalami benefit surflus pada tahun 1998 hingga tahun 2000, dimana keuntungan dari penjualan udang windu 
meningkat berlipat ganda karena melonjaknya nilai tukar rupiah terhadap dolar. Pasar utama ekspor udang windu saat 
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ini adalah negara Jepang, Amerika dan Eropa (Damanjaya & Wahyujati, 2012). Lebih jauh disebutkan bahwa Indonesia 
menempati urutan ketiga terbesar sebagai negara pengekspor udang di pasar dunia setelah Thailand dan India. Produksi 
utama udang windu berasal dari kegiatan usaha budidaya tambak. Usaha budidaya tambak udang merupakan salah satu 
usaha perikanan yang umum dijumpai di daerah-daerah pesisir pantai di Indonesia (Dahuri et al., 2004) termasuk di 
Dusun Tempatue, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Usaha budidaya udang yang dilakukan masyarakat di Dusun Tempatue merupakan usaha turun temurun yang 
berlangsung sejak dulu dengan sistem tradisional. Prospek tambak udang sangat menjanjikan, selain potensi fisik yang 
dimiliki Indonesia sebagai Negara maritim dengan panjang pantai mencapai 99.093 km dengan potensi lahan budidaya 
tambak mencapai 2,0 juta hektar, dengan nilai ekonomi mencapai Rp.3.000 triliun per tahun (KKP, 2019). Namun 
demikian, hingga saat ini potensi tersebut belum temanfaatkan secara optimal, dikarenakan berbagai kendala yang 
dihadapi dalam budidaya, termasuk dalam budidaya tambak udang, seperti; benih, pakan, kualitas air, dan penyakit 
udang (Mohani et al., 2016). Faktor penyakit udang khususnya white spot (bintik putih) pada dekade terakhir ini telah 
meluluhlantakan usaha budidaya udang windu (Rahma et al., 2014). Merebaknya virus tersebut menyebabkan penurunan 
produksi udang windu secara drastis dan membuat petani tambak menjadi trauma (Mahardika et al., 2004). Menurut 
(Hidayani & Aliah, 2015) bahwa penyakit virus white spot berdampak serius terhadap sustainabilitas dan ekonomi 
industri budidaya udang. Agar budidaya udang dapat kembali digiatkan, maka berbagai upaya perlu senantiasa 
dilakukan, diantaranya adalah penelitian terkait pengendalian penyakit udang khususnya virus white spot, seperti yang 
dilakukan (Bir et al., 2017). Berbagai upaya terus dilakukan termasuk pengembangan system budidaya tambak organik 
dan kembali menggiatkan budidaya system tradisional yang ramah lingkungan (Avnimelech & Ritvo, 2003). Lebih jauh 
Eddiwan et al. (2021) menyebutkan bahwa pengembangan system budidaya perlu dilakukan dengan input teknologi yang 
mana akan memberikan keuntungan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan system tradisional. Sejalan dengan 
upaya pemerintah untuk terus mengembalikan kejayaan udang windu, maka perlu senantiasa dilakukan berbagai kajian 
termasuk Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Tambak Udang Windu (Penaeus monodon) Sistem Tradisional di Dusun 
Tempatue Kabupaten Bone. Namun demikian perlu pula memperhatikan berbagai hal termasuk karakteristik sosial 
budaya masyarakat dan system sosial yang ada di masyarakat, seperti system punggawa-sawi, agar upaya produksi dapat 
berjalan dengan baik (Hasbi et al., 2022).    

Kelayakan usaha budidaya tambak udang windu (Penaeus monodon) menjadi sangat penting mengingat tingginya 
resiko usaha yang harus ditanggung para petani tambak (pembudidaya udang), diakibatkan tingginya modal usaha yang 
dinvestasikan, termasuk; lahan, benih, pakan, penanganan hama dan penyakit hingga biaya panen (Triyanti & Hikmah, 
2015b). Selain itu, pengendalian kualitas air dan pakan juga menjadi bagian penting yang dilakukan guna mengembalikan 
gairah masyarakat untuk membudidayakan udang windu tersebut. Analisis kelayakan usaha budidaya tambak udang 
windu menjadi bagian terpenting untuk mengembalikan dan meningkatkan kepercayaan diri para pembudidaya udang, 
dengan mengetahui tingkat kelayakan usaha, khususnya besarnya keuntungan yang dapat diperoleh dari usaha budidaya 
tambak udang windu dan prospek pasar yang masih sangat besar khususnya pasar ekspor (mancanegara), maka usaha 
budidaya udang windu tersebut dapat kembali tumbuh dan berkembang (Daulay, 2019). Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui tingkat kelayakan usaha budidaya tambak udang windu (,) system tradisional di Dusun Tempatue, Desa 
Usto, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone. 

 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga Agustus 2021, di Dusun Tempatue, Desa Usto, Kecamatan Mare, 
Kabupaten Bone, Propinsi Sulawesi Selatan.  
 
2.2. Prosedur Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian adalah 
penelitian survei. Menurut Yusuf et al. (2020) bahwa penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi 
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk 
menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel. Populasi dalam penelitian ini 
adalah para petambak udang windu yang ada di Dusun Tempatue Kecamatan Mare, Kabupaten Bone.  
 
2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan data sekunder. Sumber data didasarkan 
atas jenis data yang digunakan. Data primer diperoleh melalui metode survey dan observasi dengan melakukan 
wawancara menggunakan daftar pertanyaan dan tanpa daftar pertanyaan, serta dengan melihat dan mengamati secara 
langsung kondisi eksisting tambak tradisional di Dusun Tempatue, sedangkan data sekunder diperoleh melalui metode 
studi pustaka (desk study) dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan serta laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan (Yusuf et al., 2021). Teknik pengumpulan data primer untuk 
menganalisis kelayakan usaha petambak udang tradisional di Dusun Tempatue, dilakukan dengan wawancara langsung 
kepada masyarakat petambak (pembudidaya) dengan bantuan kuesinoer. Kuesioner tersebut berisi sejumlah pertanyaan 
yang jawabannya sesuai pendapat responden. Responden dalam penelitian ini adalah berjumlah 30 orang yang 
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kesemuanya adalah petani tambak udang di Dusun Tempatue Kecamatan Mare, Kabupaten Bone.  Metode pengumpulan 
data yang dilakukan adalah dengan teknik purposive sampling yakni menentukan responden secara segaja yakni mereka 
yang profesi utamanya adalah petambak udang windu. Sedangkan teknik pengumpulan data sekunder diambil dari 
instansi terkait dengan tujuan penelitian, khususnya terkait data luasan tambak dan data series produksi udang. 
 
2.4. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis finansial dengan meliputi; estimasi 
nilai NPV dan Net B/C.  
- Net Present Value (NPV) merupakan metode yang menghitung selisih antara nilai investasi (capital outlays) dengan 

nilai penerimaan kas bersih (present value of proceed) baik itu dari operational cash flow maupun dari terminal cash flow 
pada masa yang akan datang (selama umur investasi) (Arshad, 2012). Metode ini menggunakan pertimbangan 
bahwa nilai uang sekarang lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai uang pada waktu mendatang karena adanya 
faktor bunga (Žižlavský, 2014). Penentuan kelayakan berdasarkan nilai NPV (Stahl & Daves, 2012), digunakan 
rumus sebagai berikut : 

NPV = ∑
Bt − Ct

(1 = i)t

n

t=1

 

 

Dimana : 
NPV  = Net Present Value (Rp)  
Bt  = Total benefit pada periode t  
Ct  = Total cost pada periode t 
r  = discount rate (%)  
t  = periode (tahun) 
 

Kriteria kelayakan berdasarkan NPV (Berkovitch & Israel, 2004), apabila nilai NPV > 1, maka usaha dinyatakan 
layak, apabila nilai NPV = 0, maka usaha dinyatakan impas, sedangkan apabila nilai NPV < 0, maka usaha dinyatakan 
tidak layak. 

 

- Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan antara tingkat penerimaan suatu unit usaha dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh penerimaan tersebut (Weber, 2014). Net B/C digunakan untuk 
mengukur efisiensi dalam penggunaan modal (Sofiah & Septiana, 2017). Secara matematis dirumuskan sebagai 
berikut: 

𝑁𝑒𝑡 𝐵/𝐶 =

∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡
(1 − 𝑖)𝑡

𝑛
𝑡=1

∑
𝐵𝑡 − 𝐶𝑡
(1 − 𝑖)𝑡

𝑛
𝑡=1

 

 

Dimana: 
Bt = Penerimaan (Total Benefit) pada tahun ke-t  
Ct = Biaya (Total Cost) pada tahun ke-t 
i = Discount rate (%) 
t = Periode (tahun ke) 
 

Kriteria kelayakan berdasarkan Net B/C (Tiwa et al., 2016), apabila Net B/C ≥ 1, maka usaha menguntungkan atau 
dinyatakan layak usaha, dan sebaliknya apabila Net B/C < 1, maka usaha tidak menguntungkan atau rugi sehingga 
dinyatakan tidak layak usaha.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Net Present Value (NPV) 

Analisis Net Present Value (NPV) adalah dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan sebuah usaha dari aspek 
finansial dengan mempertimbangkan nilai uang sekarang lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai uang pada waktu 
mendatang karena adanya faktor bunga (discount rate)(Stahl & Daves, 2012; Tiwa et al., 2016). Estimasi kelayakan analisis 
usaha dilakukan dengan asumsi 5 tahun kedepan dalam menjalankan usaha. Berikut hasil estimasi nilai NPV kelayakan 
usaha budidaya tambak udang windu dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Nilai NPV Usaha Budidaya Tambak Udang Windu 
 

Kelayakan usaha dari indikator NPV diestimasi dengan menjumlahkan nilai NPV+ (positif) dan nilai NPV- 
(negatif), sehingga diperoleh nilai NPV sebesar Rp.138,936,571 pada 5 tahun kedepan. Dengan modal usaha sebesar 
Rp.47,500,000 yang ditanamkan pada awal usaha, maka diestimasi bahwa modal tersebut akan bertambah menjadi 
Rp.138,936,571 pada tahun ke-5 usaha, atau bertambah sekitar Rp.91,436,571 selama 5 tahun. Berdasarkan nilai tersebut 
maka secara sederhana dapat disimpulkan bahwa usaha budidaya udang windu sangat layak dilakukan. Hal tersebut 
juga dapat dibuktikan dengan indikator penilaian dimana nilai NPV jika dibagi dengan modal usaha maka diperoleh 2,92 
dimana nilai NPV tersebut lebih besar dari > 0. Dengan demikian, usaha budidaya tambak udang windu di Desa Tempatue 
dinyatakan layak dari sisi nilai NPV. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Haryono et al., 2013; Triyanti & Hikmah, 
2015a, 2015b) yang juga menyebutkan bahwa usaha budidaya udang windu pada prinsipnya sangat layak untuk 
diusahakan.  
 
Analisis Net B/C (BC Ratio)  

Analisis net benefit cost (Net B/C) dimaksudkan untuk mengukur efisiensi dalam penggunaan modal usaha (Sofiah 
& Septiana, 2017; Tiwa et al., 2016). Net B/C ratio diestimasi dengan mebandingkan antara total penerimaan dengan total 
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh penerimaan tersebut (Almeida et al., 2004). Berikut gambaran tingkat 
penerimaan (total pendapatan) dan tingkat biaya (total biaya) usaha budidaya tambak udang windu di Dusun 
Tempatue, Kabupaten Bone dapat dilihat pada Gambar 2. 
  

 

Gambar 2. Nilai Net B/C ratio Usaha Budidaya Tambak Udang Windu 
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Berdasarkan nilai pendapatan total dan biaya total seperti pada gambar di atas, maka diperoleh net BC adalah 
sebesar Rp.9,900,000. Sedangkan kelayakan usaha dari indikator Net B/C diestimasi dengan membandingkan antara 
nilai NPV+ (positif) dengan nilai NPV- (negative). Hasil estimasi Net B/C diperoleh nilai 14,89 yang berarti nilai tersebut 
lebih besar > 1,0. Dengan demikian, kelayakan usaha dari sisi Net B/C Ratio dinyatakan  sangat layak untuk diusahakan. 
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Al-Furqan et al., 2018; Arief et al., 2015; Febrian et al., 2016; 
Karimuddin et al., 2011) yang menunjukkan bahwa usaha budidaya udang windu sangat layak dilakukan. 
 
4. SIMPULAN 

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan; 1) Usaya budidaya udang windu (Penaeus monodon), sangat layak untuk 
usahakan, 2) Nilai NPV diperoleh 2,92 dimana nilai NPV tersebut lebih besar dari >0 atau dikategorikan sangat layak, 3) 
Nilai Net B/C diperoleh 14,89 yang berarti nilai tersebut lebih besar > 1,0 atau dikategorikan sangat layak. Dengan 
dmikian, kegiatan budidaya udang windu secara tradisional di Dusun Tempatue Kabupaten Bone dinyatakan layak 
usaha. 
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